BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Iiteratur (library
research) karena data yang diperoleh berasal dari data sekunder, selanjutnya
dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan menggunakan metode
yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat penulis. Penelitian jenis ini
bisa berupa rangkuman atas logika teoritik yang dikembangkan oleh peneliti
atau berupa penelusuran atas pengembangan hipotesa (Syamsul Hadi, 2006

dalam Ndaru 2010: 52).

B. Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JID). Pemilihan
populasi dalam penelitian dilakukan dengan pertimbangan JII merupakan
tolok ukur bagi perkembangan jenis saham yang sesuai dengan hukum Islam.
Disamping itu, saham yang masuk dalam JII termasuk saham yang tergoloné
cukup aktif, atau dengan kata lain untuk menghindari penggunaan sleeping
stock dalam sampei, agar bias dari kesimpulan yang dibuat tidak terjadi
karena penggunaan sampel yang kurang homogen.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini



sampling, yaitu teknik sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2004: 78). Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang terdaftar di JII selama tahun periode 2008-2010.
2. Perusahaan tersebut tidak pernah keluar dari JII selama tahun penelitian.
3. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan per 31

Desember untuk tahun buku 2008, 2009 dan 2010.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dan digali dari hasil olahan pihak kedua
dari hasil penclitian lapangannya, baik berupa data kualitatif maupun
kuantitatif, jenis data ini juga sering disebut data eksternal (Muhammad, 2001
dalam Ndaru 2010: 54). Data sekunder didapatkan oleh peneliti secara tidak
langsung dari objek penelitian. Data tersebut diperoleh dari data laporan
keuangan perusahaan yang berupa neraca dan laporan laba rugi perusahaan,
sehingga teknik yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan
mempelajari, melakukan pencatatan, dan pendataan dari sumber data.

Selain dari laporan keuangan, data yang diperlukan juga diperoleh
dari studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku-
buku yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat penulis
diantaranya tentang pasar modal syariah, struktur modal, likuiditas, struktur

aktiva, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan pada



Bursa Efek Indonesia UMY, Indonesian Capital Market Directory (ICMD)

dan website Indonesian Stock Exchange www.idx.co.id.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Terikat atau Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2004: 33). Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah struktur modal. Struktur modal
adalah perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri
(Bambang Riyanto, 2001: 296).

Utang Jangka Panjang

Struktur Modal = -
Modal Sendiri

2. Variabel Bebas atau Variabel Independen
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya (Sugiyono, 2004: 33). Pada penelitian ini
variabel bebasnya adalah:
a. Likuiditas (CR)

Likuiditas perusahaan menunjukkan  kemampuan untuk
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya.
Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar
(aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas). Likuiditas dapat diukur
dengan membandingkan jumlah aktiva lancar dengan utang lancar

(Mamduh dan Abdul Halim, 2003: 77).
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Aktiva Lancar
Utang Lancar

Current Ratio =

. Struktur Aktiva (SA)

Menurut Husnan (1996, daldm Se Tin 2004: 30) struktur aktiva
diukur dengan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva
yang ada dalam perusahaan, menunjukkan proporsi komposisi aktiva
tetap terhadap aktiva perusahaan secara keseluruhan.

Aktiva Tetap
Total Aktiva

Struktur Aktiva =
. Profitabilitas (PROF)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan (gross profit marjin), total aktiva
(return on investment/return on assets), maupun modal sendiri (return
on equity). Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba setelah

pajak dengan modal sendiri (Agus Sartono, 1997: 131).

Laba Setelah Pajak

Profitabilitas = —
Total Modal Sendiri

. Pertumbuhan Penjualan (GROWTH)

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang stabil
dapat lebih aman memperoleh pinjaman dan menanggung beban tetap
yang lebih tinggi (Brigham dan Houston, 2001: 39).

Peninalan. — Penjualan, , . ...,



e. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran perusahaan adalah ukuran besarnya perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aktiva yang dimiliki masing-masing perusahaan

(Agus Sartono, 2001: 249).

Firm Size = Total Aktiva

E. Analisis Data
1. Analisis Pata Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan
gambar (Sugiyono, 2004: 13). Analisis kualitatif digunakan untuk
menganalisa rumusan masalah yang pertama dengan cara menganalisis
atau menjelaskan hasil temuan-temuan kemudian menyisipkan pendapat-
pendapat dalam paragraf-paragraf deskripsi.
2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data rumusan
masalah kedua dengan cara mendeskripsikan atau menginterprestasikan
hasil pengolahan data dari masing-masing variabel lewat tabulasi frekuensi
guna mengungkap kecenderungan data nominal empirik (Sugiyono, 2004:
142).
3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas

a o PR . D . .



penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda (Subaryadi Purwanto,
2004: 509).
Adapun bentuk persamaan regresinya adalah:

Y=a+b0X;+bXp+bsX3+ bsXy+bsXs+e

Y = Struktur Modal

Xy = Likuiditas

X2 = Struktur Aktiva

X3 = Profitabilitas

X4 = Pertumbuhan Penjualan
Xs = Ukuran Perusahaan

a = Konstanta / Intercept

by by, bs by bs = Koefisien Variabel X;, Xz, X3, Xa, X5

e = Standar Error

a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal (Imam Ghozali, 2009: 147). Untuk mengetahui
data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji
kolmogorov smirnov.
Hipotesis yang dapat dibuat adalah:

HO : variabel residual berdistribusi normal



2)

3)

Pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak.
Uji Multikolinearitas

Uji ‘multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas. Cara mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas ditakukan dengan menggunakan metode variance
inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan sikap variabel independen manakah yang dijelaskan
variabel independen lainnya. Pada umumnya nilai cut-off yang
digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai folerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Imam
Ghozali, 2009: 95).
Uji Heteroskedastisitas

Menurut [mam Ghozali (2009: 125) uji ini bertujuan
mienguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varians
konstan maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut

heteroskedastisitas.
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Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam
penelitian dilihat dari Grafik Plot antara nilai prediksi variabel
terkait (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Dasar pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika ada pola tertentu dalam grafik plot, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angkg 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokbrelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (t-1). Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Konsekuensi dari adanya autokorelasi adalah peluang keyakinan
menjadi besar serta varian dan nilai kesalahan standar akan ditaksir
terlalu rendah. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin
Watson (Imam Ghozali, 2009: 99). Dasar pengambilan

keputusannya adalah:
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Hipotesis yang akan diuji:
HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi (r # 0).
Tabel 3.1

Dasar Pengambilan keputusan Durbin Watson

Hipotesis nol Keputusan | Jika

Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif | No desicison | dl<d<du

Tidak ada korelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicison | 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak | du<d <4 —du

positif atau negatif

Sumber: Imam Ghozali (2009: 100)
Ui F

Menurut Imam Ghozali (2009: 88) uji F statistik dilakukan
untuk mengetahui apakah model yang digunakan benar sebagai
prediktor terhadap variasi variabel dependen, langkah pengujian:
Merumuskan Hipotesis:
Ho : bl = b2 = 0 tidak terdapat pengaruh signifikan
Ha : bl = b2 # 0 terdapat pengaruh signifikan
Pengambilan keputusan:

Jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak



Ujit

{mam Ghozali (2009: 88) menyatakan bahwa wuji t statistik
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan sccara parsial antara variabel ‘independen terhadap
variabel dependen.
Merumuskan hipotesis :
Ho - b1 = 0 tidak terdapat pengaruh signifikan
Ha ; bi £ 0 terdapat pengaruh signifikan
Pengambilan keputusai:
Jika probabilitas > 0.05 maka Ha ditolak

Jika probabilitas < 0.05 maka Ha diterima.
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